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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kolaborasi antara guru
bimbingan dan konseling dengan guru pembimbing khusus dalam mendukung
pendidikan inklusif, khususnya dalam menangani anak berkebutuhan khusus di
sekolah. Di SMPN 8 Banjarmasin kolaborasi tersebut menjadi kunci untuk
memastikan layanan pendidikan yang optimal dan menyeluruh. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling dengan guru pembimbing khusus, mengidentifikasi faktor
pendukung serta penghambat dalam pelaksanaannya, dan mengetahui strategi yang
digunakan untuk mengatasi faktor penghambat tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru
bimbingan dan konseling, guru pembimbing khusus, kepala sekolah, guru mata
pelajaran dan wali kelas di SMPN 8 Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru bimbingan dan
konseling dan guru pembimbing khusus dilakukan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang menyeluruh. Bentuk kolaborasi pada tahap
pelaksanaan mencakup pendampingan pembelajaran, pendampingan emosional
dan sosial, pemanggilan orang tua, konsultasi, dan konseling keluarga. Faktor
pendukung meliputi dukungan teman sebaya dan guru mata pelajaran, sarana
sekolah, serta kerja sama orang tua. Adapun faktor penghambat mencakup
keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya partisipasi sebagian orang tua,
kondisi fisik dan psikologis anak berkebutuhan khusus. Strategi yang digunakan
untuk mengatasi hambatan di antaranya adalah pembagian peran dan tanggung
jawab yang jelas, peningkatan kualitas komunikasi dengan orang tua anak
berkebutuhan khusus, serta penyesuaian jadwal dan strategi pembelajaran yang
fleksibel. Kolaborasi ini terbukti meningkatkan perkembangan emosional,
akademik, dan sosial anak berkebutuhan khusus di SMPN 8 Banjarmasin.
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